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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian-uraian dalam hasil analisis yang telah dikemukakan dalam 

bab-bab terdahulu, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian serta saran-saran yang diuraikan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini ditemukan banyak informasi yang dapat saya ambil 

kesimpulan, bahwa: 

1. Pelaksanaa Koda merupakan cara sopan untuk menyelesaikan suatu masalah, 

karena pada tahap pelaksanaannya pihak laki-laki secara sadar mengakui 

kesalahan dan bertanggung jawab untuk menghadap pihak perempuan. 

Walaupun proses yang ada bisa saja memakan waktu yang lama(sekitar 4 

bulan bahkan lebih). Dari jaman dahulu hingga sekarang Koda Kirin tetap 

menjadi cara yang ditempuh untuk meyelesaikan permasalahan, walaupun 

beberapa kasus tidak dapat diselesaikan dan digantung hingga saat ini. Mulai 

dari proses hingga pengambilan keputusan sangatlah berat bagi pihak laki-

laki. Karena perbedaan status para pihak yang harus dipatuhi dan dihormati 

sebagai pihak laki-laki terhadap pihak perempuan. 

2. Faktor prnghambat yang paling utama dalam keputusan Koda Kirin adalah 

pikiran dari pihak Opulake(perempuan) yang menganggap status yang 

melekat pada dirinya adalah kunci segalanya, sehingga jika ada dendam 
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terhadap pihak laki-laki diluar dari kasus yang sedang diselesaikan maka 

kemungkinan besar denda akan semakin besar jumlahnya kemudian 

prosesnya akan bereblit-belit karena kemauan pihak permpuan yang sangat 

menyulitkkan dan sebelum pada tahap keputusan,pihak opulake bisa dengan 

sangat mudah jika ingin membuat kasus ini terkesan berbelit-belit sehingga 

niatnya untuk memberi pelajaran kepada pihak laki-laki sebelum iya 

menjatuhkan denda yang besar pula. Kemudian kesalahan perempuan yang 

secara sadar mengingkari pihak laki-laki dengan berhubungan lagi dengan 

pihak laki-laki juga merupakan faktor yang sangat serius, karena menurut 

masyarakat adat Lewohala Perempuan sangat berharga 

B. Saran 

Menurut penulis, suatu proses dalam hal ini Koda Kirin merupakan cara 

penyelesaian sengketa yang memerlukan banyak pertimbangan dan masukan dari 

para pihak untuk sebelum diambil suatu keputusan Koda Kirin, maka ketika 

dalam prosesnya mempertemukan para pihak dengan banyak karakter dan sifat 

yang berbeda maka hal utama yang harus dihilangkan adalah egoh dan 

kepentingan-kepentingan diluar kasus yang sedang diselesaiakn, jika membawa 

suatu kepentingan seperti dendam masa lampau yang harus dibalaskan, maka 

suatu keputusan dalam Koda Kirin sangat kecil terlaksana. 
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